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BBLM merupakan lembaga litbang di bidang disain, proses, dan produk logam yang berada di bawah 
Kementrian Perindustrian. BBLM tiap tahunnya melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 
logam dan/atau mesin dan tahun ini salah satu penelitian yang sedang dilaksanakan adalah penelitian 
mengenai roda tank baja yang dibuat dari paduan alumunium Al-Mg-Zn-Cu. Selain untuk mendukung 
kemandirian industri di bidang pertahanan dan keamanan, hal ini juga mendukung substitusi impor 
alumunium di Indonesia. Kondisi saat ini, BBLM belum pernah melakukan proses pengecoran paduan 
alumunium khususnya paduan Al-Mg-Zn-Cu. Identifikasi komposisi material pada bogie tracklink 
tank setelah uji komposisi yang merupakan seri 710.0 yaitu paduan komposisi bogie tracklink tank 
adalah Al 86,83 %, Mg 1,89 %, Cu 2,10 %, dan Zn 7,68 %. Fasa yang terdapat pada material Al bogie 
tracklink tank setelah pengujian mikrostruktur adalah dendrit, fasa alpha, batas butir, dan adanya cacat 
porositas.Sifat fisik produk pengecoran bogie tracklink tank didapatkan kekerasan pada spesimen 
tanpa porositas adalah 89,74 HVN nilainya lebih tinggi dari spesimen yang terdapat porositas yaitu 
65,78 HVN.  
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Alumunium adalah logam putih keperakan yang sifatnya lunak. Alumunium juga merupakan salah satu 
logam non-ferrous yang paling banyak terdapat di kerak bumi, dan unsur ketiga terbanyak setelah 
oksigen dan silikon. Alumunium di kerak bumi terhitung banyak kira kira 8,07 % sampai 8,23 % dari 
seluruh massa padat di kerak bumi, dengan produksi tahunan dunia sekitar 30 juta ton pertahun dalam 
bentuk bauksit dan batu batuan lain ( corrundum, gibbsite, boehmite, dan diaspore ). Sangat sulit 
menemukan alumunium murni ( alumina ) di alam karena alumina merupakan logam non-ferrous yang 
cukup reaktif. 
 
Alumunium mempunyai tahan terhadap korosi yang baik dan hantaran listrik yang baik. Alumunium 
tahan terhadap korosi dikarenakan adanya fenomena pasifasi, pasifasi adalah pembentukan lapisan 
pelindung akibat reaksi logam terhadap komponen udara sehingga lapisan tersebut melindungi lapisan 
dalam logam dari korosi. Alumunium murni yaitu logam yang lunak, ringan, tahan korosi, dan dapat 
ditempa dengan berbagai variasi antara keperakan hingga abu abu tergantung dengan kekerasan 
permukaannya. Alumunium mempunyai massa sekitar satu pertiga baja, mudah di bentuk atau ditekuk, 
proses pemesinan, pengecoran, proses penarikan ( wire drawing ), dan diekstrusi. 
 
Alumunium banyak dipergunakan didalam komponen otomotif, dikemasan makanan dan minuman, 
pesawat militer, peralatan rumah tangga, mobil, dan kapal laut. Sifat ketahanan korosi dari alumunium 
diperoleh akibat terbentuknya lapisan alumunium oksida ( Al2O3 ) di permukaan alumunium. Lapisan 
inilah yang membuat alumunium tahan terhadap korosi tetapi tidak mudah untuk proses pengelasan, 
karena perbedaannya titik cair ( melting point ). Alumunium umumnya dilebur pada temperatur ± 660,32 
ºC dan alumunium oksida melebur pada temperatur 2519 ºC. Untuk mendapatkan peningkatan kekuatan 
mekanik, logam alumunium biasanya dipadukan dengan unsur tembaga ( Cu ), silikon ( Si ), mangan ( 
Mn ), magnesium ( Mg ), seng ( Zn ). 
 
Penggunaan alumunium yang sangat banyak dan meluas akan menimbulkan limbah yang akan 
berdampak sangat berbahaya pada lingkungan. Selain itu bahan dasar untuk membuat alumunium ( 
alumina ) sangat terbatas dan pengelolaannya pun juga memperlukan biaya yang cukup besar, oleh 
karena itu perlu dilakukan daur ulang ( recycle ) dari limbah alumunium, salah satunya adalah daur 
ulang dengan proses peleburan dan dibuatkan ingot yang siap dilebur kembali tanpa adanya dross di 
dalam ingot. 
 
Alumunium casting merupakan suatu cara pembuatan paduan logam alumunium dengan menggunakan 
cetakan ( die casting atau sand casting ) dengan cara melebur paduan logam yang kemudian dituang 
didalam suatu cetakan sehingga mengalami pendinginan (solidification) didalam cetakan. Alumunium 
dipilih sebagai bahan dasar casting karena memiliki beberapa sifat. Alumunium merupakan unsur 
dengan massa jenis yang rendah ( 2,7 g/cm3 ), flowbality nya baik, untuk menghasilkan paduan yang 
memiliki mechanical properties yang baik ( toughness, tensile strength, ductility, wear resistance, dll ) 
maka diperlukan adanya unsur paduan lain pada logam alumunium. Logam – logam yang ditambahkan 
yaitu silikon ( Si ). Silikon memiliki sifat mampu alir yang baik ( fluidity ) sehingga akan memudahkan 
logam cair untuk mengisi rongga cetak. Selain itu silikon juga tahan terhadap hot tear ( patahan pada 
metal casting pada saat solidification karena adanya kontraksi ). 
 
Dalam pengecoran alumunium pada produk bogie tracklink tank akan dilakukan beberapa tahapan yaitu 
mulai dari pembuatan pola, pembuatan cetakan, proses peleburan, penuangan, pembongkaran dan 
pembersihan coran. Pengecoran ini bertujuan untuk mendapatkan material yang hampir serupa dengan 
produk bogie yang sudah ada. 
 
Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah dari penelitian ini antara lain :  
  
1. Memilih paduan material yang tepat untuk bogie tracklink tank. 
2. Pengujian apa saja yang dilakukan pada proses identifikasi spesimen bogie tracklink tank. 
3. Proses apa yang tepat untuk spesimen bogie tracklink tank. 
 
Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini antara lain : 
1. Material yang digunakan adalah paduan alumunium. 
2. Proses pengecoran yaitu molding, melting, & quality control. 




Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :  
1. Identifikasi komposisi material pada bogie tracklink tank.  
2. Identifikasi fasa pada mikrostruktur spesimen bogie tracklink tank . 
3. Menganalisa sifat mekanik produk pengecoran bogie tracklink tank. 
 
Sistematika Penulisan 
Penyusunan skripsi ini berdasarkan beberapa bab. Setiap bab mempunyai kriteria tertentu secara 
sistematis dan bertahap, dengan susunan sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
 
BAB II STUDI LITERATUR 
Bab ini berisi tentang materi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, materi diambil dari buku dan 
kajian ilmiah. Materi dapat berupa tabel, gambar ataupun teori yang berhubungan dengan skripsi. 
 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang diagram alir dan uraian tahap-tahap dalam penelitian, yaitu : tahap studi literatur, 
tahap penyiapan bahan dan alat kerja, tahap pembuatan spesimen, dan tahap pengambilan hasil 
pengujian. 
 
BAB IV DATA DAN ANALISIS  
Bab ini berisi tentang data yang didapatkan dalam melakukan penelitian. Kemudian menganalisis data 
tersebut sesuai dengan jenis pengujiannya. Data dan analisis dilakukan berdasarkan referensi dari buku 
dan kajian ilmiah. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil data dan analisis hasil pengujian yang telah dilakukan. Selanjutnya 
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